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Abstract: Learning heat material is more fun if it is done actively through practicum. 

The tools needed for practicum are student worksheets (LKPD). POGIL (Process 

Oriented Guided Inquiry Learning) is an inquiry learning model that is appropriate for 

practical activities. The aim of this research is to develop POGIL-based worksheets on 

heat materials. The development model uses ADDIE. This research only reached 4 

stages, analyze, design, development, and evaluation. The developed LKPD product 

has a validation score of 74.3% in the "Valid" category. This shows that the product 

that has been developed is feasible for use in learning. 
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Abstrak: Pembelajaran materi kalor lebih menyenangkan jika dilakukan secara aktif 

melalui praktikum. Perangkat yang diperlukan untuk praktikum adalah lembar kerja 

peserta didik (LKPD). POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning) merupakan 

salah satu model pembelajaran inkuiri yang tepat untuk kegiatan praktikum. Tujuan 

penelitian ini adalah mengembangkan LKPD berbasis POGIL pada materi kalor. 

Model pengembangan menggunakan ADDIE. Penelitian ini hanya sampai pada  4 

tahapan, analyze, design, development, dan evaluation. Produk LKPD hasil 

pengembangan memiliki skor validasi sebesar 74,3% dengan kategori "Valid". Hal ini 

menunjukan bahwa produk yang telah dikembangkan layak untuk digunakan dalam 

pembelajaran.  

Kata kunci: LKPD, POGIL, Kalor 

PENDAHULUAN  

IPA merupakan ilmu pengetahuan 

yang mempelajari alam semesta beserta 

isinnya. IPA mempelajari peristiwa-

peristiwa yang terjadi didalamnya yang 

dikembangkan oleh para ahli 
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berdasarkan proses ilmiah. 

Pembelajaran IPA akan terasa lebih 

menyenangkan jika pembelajarannya 

dilakukan secara aktif, tidak hanya 

ceramah. Salah satu pembelajaran aktif 

tersebut melalui kegiatan praktikum. 

Praktikum bisa dilakukan dengan 

salah satu komponen instrumen 

pembelajaran berupa lembar kerja 

peserta didik (LKPD). LKPD 

merupakan instrumen pembelajaran 

yang mampu membantu 

keterlaksanaanya suatu proses kegiatan 

belajar mengajar (Prastowo, 2012). 

LKPD memiliki 4 fungsi. Yaitu 

meminimalkan peran guru dan 

memaksimalkan peran peserta didik, 

mempermudah memahami materi yang 

diberikan, bahan ajar yang ringkas, dan 

pelaksananya mudah (Prastowo, 2012). 

Berdasarkan tuntutan kurikulum 

yang mencondongkan peserta didik 

untuk lebih akif, maka dapat 

menggunakan model pembelajaran 

POGIL (Process Oriented Guided 

Inquiry Learning). POGIL merupakan 

salah satu model pembelajaran berjenis 

inkuiri. Model ini berfokus pada peserta 

didik sehingga pembelajaran lebih aktif 

(Hanson, 2006).  POGIL memiliki 5 

tahapan, yaitu orientasi, eksplorasi, 

pembentukan konsep, aplikasi dan 

penutup (Hanson, 2006).  

Orientasi merupakan tahap 

persiapan yang dilakukan untuk 

mempersiapkan diri peserta didik secara 

fisik maupun psikis. Eksplorasi adalah 

tahap guru memberikan beberapa tugas 

atau rencana pembelajaran sebagai 

panduan untuk melakukan analisis. 

Pembentukan kosep adalah tahap 

dimana peserta didik diharapkan dapat 

menemukan atau membentuk sebuah 

konsep melalui beberapa pertanyaan. 

Aplikasi adalah tahap pada saat peserta 

didik mendapatkan sebuah konsep, 

kemudian akan menggunakan konsep 

tersebut atau mempraktikannya 

terhadap konteks yang sederhana dan 

familiar.  Penutup adalah tahap relaksasi 

dengan cara peserta didik 

mengungkapkan apa yang telah didapat 

dari pembelajaran atau peserta didik 

mencocokan hasil yang telah mereka 

lakukan (Hanson, 2006). 

Hasil wawancara dengan salah satu 

guru di SMP menyatakan bahwa materi 

yang sulit bagi peserta didik adalah 

kalor dan perpindahannya. Hal ini di 

buktikan oleh nilai hasil belajar peserta 

didik pada ujian harian yang begitu 

minim di bawah KKM. Guru tersebut 

juga memaparkan bahwa sempat 



Development of POGIL-Based …  Vol.1, No.2, Juli - Desember 2022 
 

 

e-ISSN 2963-5144  49 |  

menggunakan pembelajaran berbasis 

inkuiri terbimbing, hasilnya membuat 

peserta didik lebih bersemangat dan 

lebih aktif dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hal tersebut maka  

dilakukan pengembangan LKPD 

berbasis POGIL. Penggunaan POGIL 

dikarenakan model pembelajaran ini 

merupakan model yang tepat untuk 

mengajarkan materi kalor dan 

perpindahannya.  

METODE  

Metode penelitian ini menggunakan 

penelitian pengembangan ADDIE yang 

dikembangkan oleh Dick dan Carry 

(1996) dengan 5 tahapan. yaitu analyze, 

design, development, implementation, 

dan evaluation. Penelitian ini 

menggunakan 2 jenis data, yaitu 

kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif 

berupa deskripsi proses pengembangan 

LKPD. Data kuantitatif berupa hasil 

validasi LKPD yang dinilai oleh 3 

validator. Untuk menghitung nilai skor 

dari validasi LKPD dapat menggunakan 

rumus (Puspitadewi, 2014).  

     % Validitas = 
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎
 x100% 

Kelayakan LKPD dilihat dari  

persentase validitas berdasarkan kriteria 

pada tabel berikut: 

Tabel 1. Kriteria Kelayakan LKPD 

Persentase Kategori 

81-100 

61-80 

41-60 

21-40 

0-20 

Sangat Valid 

Valid 

Cukup Valid 

Kurang Valid 

Sangat Kurang Valid 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil proses pemgembangan LKPD 

hanya sampai pada 4 tahapan.  Tahap 

analyze, dilakukan dengan menganalisis 

kurikulum yang dipakai oleh sekolah, 

menganalisis materi, dan menganalisis 

peserta didik. Tahap design, dilakukan 

dengan mengumpulkan referensi materi, 

menyusun materi dan merancang 

konsep awal produk. Tahap 

development, dilakukan dengan 

membuat produk pengembangan 

kemudian melakukan revisi produk dan 

melakukan validasi oleh 3 validator.  

Tahap keempat adalah tahap evaluasi 

yang dilakukan setiap proses 

pengembangan lembar kerja peserta 

didik. Proses evaluasi dilakukan mulai 

dari tahap analisis, tahap desain lembar 

kerja peserta didik, sampai dengan 

tahap pengembangan lembar kerja 

peserta didik. 

Hasil penelitian yang telah 

dilakukan mendapatkan hasil produk 

pengembangan LKPD berbasis POGIL 

pada materi kalor. LKPD berbasis 

POGIL terdiri dari 5 tahapan. Berikut 
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cuplikan setiap tahapan dalam LKPD berbasis POGIL. 

 

  

 

Gambar 1. LKPD berbasis POGIL 
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Berikut hasil rata-rata validasi 

LKPD berbasis POGIL oleh 3 validator. 

Tabel 2. Hasil Validasi LKPD 

Aspek Pesentase Kategori 

Didaktik 80% Valid 

Konstruksi 79,5% Valid 

Teknik 25% Kurang valid 

 

Berdasarkan data di atas terdapat 3 

aspek, yaitu 1) aspek didaktik. Pada 

aspek ini LKPD mendapatkan 

persentase sebesar 80% dengan kategori 

“Valid”. Hal ini menunjukkan LKPD 

tidak membedakan kemampuan 

akademik peserta didik. Aspek didaktif 

merupakan aspek kegunaan LKPD yang 

dapat digunakan oleh universal 

(Pawestri dan Zulfiati, 2020).  

Aspek konstruksi terdiri atas 

identitas, kebahasaan, isi, dan kunci 

jawaban. Pada aspek ini LKPD 

mendapatkan persentase sebesar 79,5% 

dengan kategori “Valid”. Maka dari itu 

isi LKPD berdasarkan identitas, 

kebahasaan, isi, dan kunci jawaban 

sudah dapat dikatakan sesuai. 

Komponen kelayakan LKPD harus 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

hendak dicapai. Diantaranya mencakup 

topik, petunjuk, tujuan, kebahasaan, dan 

isi (Aziz, 2019).  

Aspek teknis meliputi tampilan 

cover dan tulisan. Pada aspek ini LKPD 

mendapatkan persentase sebanyak 25% 

dengan kategori “kurang Valid”. 

Persentase rendah disebabkan oleh tidak 

adanya cover dalam LKPD. LKPD yang 

baik terdapat tampilan cover, tulisan, 

dan kesesuaian format tata letak (Aziz, 

2019).  

Hasil keseluruhan validasi LKPD 

mendapatkan persentase 74,3% dengan 

kategori “Valid”. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian Lestari dkk. (2018) 

menunjukan bahwa hasil validitas 

LKPD berbasis pendekatan saintifik 

didapatkan nilai sebesar 87,30% dengan 

kriteria valid, yang berarti LKPD 

berbasis pendekatan saintifik sudah 

dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut 

maka LKPD berbasis POGIL pada 

materi kalor  hasil  penelitian ini layak 

digunakan untuk  pembelajaran. 

KESIMPULAN 

Penelitian pengembangan LKPD 

berbasis POGIL pada materi kalor 

menggunakan metode pengembangan 

ADDIE. Penelitian hanya terbatas pada 

kegiatan analyze, design, development, 

dan evaluation. Produk LKPD hasil 

pengembangan memiliki kriteria 

“Valid” dengan persentase 74,3%. 
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